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Abstract

The high entrepreneurship spirit was the greatest capital in creating
the field of job that was more and more limited because of this of
long-term economic crisis. This research was aimed afinding out the
entrepreneurship spirit ofuniversity students according ta gender, the
school back ground, their parent's education and job, and their study
program. This research w*as performed at the School of Social Science.
The population afthis researchwas 1.A58 majoring in universie students
the Educa.tion af Business World and the sample was lA5, proportional
randomly selected The test of validity was perfonned by using the
technique of Part Whole Correlation and tlte test oJ'its reliability was
used the tech.nique oJ'Alpha. The technique of statistic analysis used
was descriptive one, t-test, and Analysis of lhriance (ANOVA).This
research concluded tltat (1) the entrepreneurship index ofthe university
students for the Education of Business Warld fair category, (2) the
entrepreneurship index tnale higher than of female, (3) the students
came from senior high school and vocational one had the same, (4)
there was no a dffirent in tlte entrepreneurship index related to their
parentb education, (5) there was no dffirent in the entreprenewrship
index related to their parentb job, and (6) their study program for the
Education oJ" Econornic Cooperation had the higkest entrepreneurship
index, followed by their ones oJ'Study Prrtgram Jbr Accaunting, and the
Education of Office Administration"

Keywords : Entrepreneurship, gendeti paretxt background
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Pendahuluan

Sebelum tahun 1997 orang Indonesia tidak ada yang menduga
bahwa Indonesia akan dilanda krisis moneter yang berkepanjangan.
Selama'32 tahun silam ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan
yang tingi (7%-8%), inflasi di bawah 10o%, investasi luar negeri

meningkat, cadangan devisa cukup besar serta menurunnya angka

kemiskinan. Kdsis ekonomi tersebut telah menirnbulkan terjadinya
krisis kepercayaan, baik kepada lembaga-lembaga ekonomi maupun
lembaga pemerintah.

Kondisi perekonomian ini juga mengakibatkan banyak terjadi
Femutusan F{ubungan Kerja (PHK) karena industri rnengalami
kemunduran, sehingga jumlah pengangguran semakin meningkat.
Peningkatan pengangguran mengakibatkan makin maraknya tindak
kejahatan, kriminalitas, pelanggaran noffna dan kesusilaan sehingga

akan menganggu stabilitas ekonomi, politik, keamanan maupun
ketentrarnan masyarak at pada umumnya.

Meningkatnya jumlah pengangguran tersebut tidak hanya
terbatas pada iulusan dari pendidikan dasar dan menengah, tetapi juga

termasuk lulusan dari Perguruan Tinggi (PT). Kecenderungan naiknya
persentase pengangguran tenaga kerja lulusan PT sangat tajam. Pada

di tahun 1980 pengangguran lulusan PT masih l,5oA, namun pada

tahun 1994 naik menjadi 14,83o/o dari total penganggilran sebanyak

4,6% (Susanto, 1999). Situasi ini menuntut dilakukannya terobosan

unfuk menyelesaikan persoalan tersebut, karena apabila hal tersebut

dibiarkan akan berdampak luas pada aspek kehidupan yang lain.

Adanya gejala semakin meningkatnya jumlah pengangguran

tersebut terjadi karena pembangunan yang telah berjalan selama

ini tidak mampu menyediakan kesempatan kerja secara memadai.

Keterbatasan kesempatan kerja tersebut terjadi karena sumber daya

manusia yang dibina dan dipupuk dalam institusi pendidikan kurang
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mampu unfuk memiiiki inisiatif dalam menciptakan lapangan kerja.
\{ereka yang lulus dari bangku pendidikan hanya berharap dapat
memasuki dunia kerja yang sudah tersedia. Sementara ihr kebutuhan
tenaga kerja yang ada tidal<7ah sebanding dengan banyaknya.lulusan
vang masuk daiam dunia kerja. Akibatnya persaingan yang sangat
tajam terjadi dalam memperebutkan lapangan kerja.

Akibat rendahnya daya serap dunia kerja terhadap lulusan
Pl maka perlu dilakukan terobosan banr dalam mempersiapkan
mahasiswa agar setelah lulus mereka tidak mengalami kesulitan
dalam menciptakan dan memperoleh kesempatan kerja. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menumbuhkembangkan
budaya entrepreneurship di kalangan civitas akademika. Untuk
mengantisipasi hal tersebut, pihak Uf\rY telah melaksanakan kegiatan
Percepatan Pendidikan Entrepreneurship di kalangan dosen. Hal ini
dilakukan untuk mengantisipasi agar dosen siap untuk menjadi motor
penggerak dan pembina mahasiswa untuk menjadi calon entrepreneur
yang sejati dan mandiri.

Dalam rangka untuk mengantisipasi hal tersebut di atas perlu
digali terlebih dahulu bagaimana jiwa entrepreneurship mahasiswa.
Apakah mereka telah memilikinya atau beiurn dan seberapa jauh
mahasiswa IINY memiliki jiwa entrepreneurship. Informasi ini
sangat diperlukan untuk menindaklanjuti dan mengantisipasi program
pembinaan entrepreneurship di kalangan rnahasiswa.

Cara Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakuitas limu Sosial
(FIS) Universitas Negeri Yogyakarta ([INY). Fopulasi peneiitian ini
adalah mahasiswa Pendidikan Dunia Usaha (PDU) FIS {INY yang
berjumlah 1.058 orang, sedangkan sampel yang diambil sebanyak
i05 mahasiswa dan teknik samplingnya menggunakan proportional
random sampling.
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Teknii< pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini teknik angket. Pengembangan angket dilakukan dengan memper-
hatikan indikator-indikator yang terkandung dalam sikap mental
entrepreneurship. Untuk menjamin validitasnya angket tersebut
diujicobakan teriebih dahulu. Pengujian vaiiditas dilakukan dengan
menggunakan teknikPart Whole Correlation Hasil pengujian tersebut
menemukan ada dua buah butir yang tidak memenuhi syarat sebagai
butir yang valid karena itu kedua butir tersebut digugurkan. Dari
keseluruhan butir yang valid tersebut kemudian dihitung reliabilitasnya
dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan tersebut menemukan
koefi sien reliabilitas sebesar 0,87 l . Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keseluruhan butir tersebut telah memenuhi persyaratan sebagai butir
yang valid dan reliabei.

Teknik analisis statistik yang digunakan adalah analisis
deskriptif, uji t, dan Analysis Of Yariance (ANOVA). Oleh karena alat
statistik yang digunakan adalah statistik parametrik maka terlebih
dahulu diuji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan
homogenitas varians. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
Koimogorov-Smimov, sedangkan uji homogenitas yang digunakan
adalah uji Levene.

Hasil Fenelitian dan Pembahasan
Fenelitian ini dilaksanakan terhadap mahasiswa Jurusan

Pendidikan Dunia Usaha FIS tiNY. Penelitian ini berfujuan untuk
mengetahui indeks entrepreneurship mahasiswa. Aspek-aspek yang
dijadikan ukuran meliputi aspek kreativitas, keinginan untuk rnaju,
keberanian mengambil risiko, kepercayaan diri, dan kepemimpinan.
Untuk meiihat deskripsi rnasing-masing aspek tersebut, berikut ini
disaj ikan tabel distribusi kecenderungannya.
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Aspek Kreativitas
aspek kr:eativitas mahasis.,va disajikan daiani tabetr

Tabel 1.

Aspek Kreativitas

No. Kategori Frekuensi Persentase

1 Tinggi 10 9,5

2. CLrkup s9 56,2

J. Kurang 36 34,3

4. Rendah 0 0,0

Jumlah 105 100,0

Dilihat dari aspek kreativitasnya tarnpak bahwa kreativitas
rahasiswa yang termasuk dalani kategori tinggi adalah 9,5$/a,

.edangkan yang memiliki kreativitas cukup adalah 56,20A. sisan,va

3434 ) rnemihki kreativitas yang kurang, dan tidak ada satu pun
rnahasisrv;r yang memiliki kreativitas yang ie;rdah. Dengan riemikian,
-1apat dikatakan bahr.va sebagian besar mahasis'wa memiiiki krr:',rt:', itas
Calam kategori cukup"

Aspek Keinginan Untuk Maju

Deskripsi aspek keinginan mahasisrva untuk maju disajikan
dalam tabel berikut ini:yang

Tuj"'

a
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Tabel2.
Aspek Keinginan Untuk Maju

No. Kategori Frekuensi Persentase

1 Tineei 16 15,2

2. Cukup 62 59,0

J. Kurang 27 )5'7

4. Rendah 0 0,0

Jun-rlah 105 100,0

Ditrihat dari aspek ini tampak bahrva keinginan nrahasisrva

untuk maju yang termasuk dalam kategori tinggi adalah 15,20/0,

sedangkan yang memiliki keinginan untuk maju dalam kategori cukup

adalah 59olo, sisanya (25,7Tr) memiliki keinginan 1,ang kurang, dan

tidak ada satu pun mahasisr,va yang memiiiki keinginan untuk maju

dalam kategori rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

sebagain besar mahasiswa memiliki keinginan untuk maju dalam

kategori cukuP.

Aspek Keberanian Mengarnbil Risiko

Deskripsi aspek keberanian mahasiswa untuk mengambil

risiko disajikan daiam tabel berikut ini:

Tabel 3.

Aspek Keberanian Untuk Mengambil Risiko

No. Kategori Frckucnsi Persentase

1 Tingei 4 3,8

2. Cukrrp 43 41,0
1
1 Kurang 51 54,3

4. Rendah 1 1,0

Jumlah 105 100,0
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Dilihat dari aspek ini tampak bahrva keberanian mahasiswa
-..ruk mengambil risiko yang termasuk dalam kategori tinggi adalah
t'ro, sedangkan yang memiliki keberanian cukup adalah 419/o,

, .3eraniannya kurang sebanyak 54.3yo, dan sisanya (l%) nremiliki
.:beranian rnengarnbil risiko yang rendah. Dengan demikian, dapat
,.-..atakan bahwa sebagian besar mahasisrva rnentiiiki keberanian

-:ruk mengambil risiko dalarn kategori kurang.

- spek Kepercayaan Diri

Deskripsi aspek kepercayaan diri disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4.
Aspek Kepercayaan Diri

No. Katesori Frekuensi Persentasc

1 Tinesi 5 4.8

2. Cukup 60 57 "t
Kurang 39 37,1

+̂. Rendah 1 1,0

Jumlah 105 100,0

Dilihat dari aspek ini tampak bahr,va kepercayaan diri mahasiswa
'. ang termasuk dalam kategori tinggi hanya 4,8oh, sedangkan yang
nemiliki kepercayaan diri cukup adalah 57 ,lyo, adapun yang memiliki
.:epercayaan diri kurang adalah 37,1o/o, dan sisanya (1%) memiliki
.epercayaan diri yang rendah. Jadi, sebagian besar mahasiswa memiliki
iepercayaan diri dalam kategori cukup tinggi.

\spek Kepemimpinan

l)eskripsi aspek kepernirnpinan mahasisrva disajikan dalan-r

,atrel berikut ini:
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fabel 5.

Aspek KepemimPinan

Dilihat dari aspek ini tampak bahr'va jiu'a kepemimpinan

mahasiswa yang te.marrL dalam kategori tinggi adalah 6'7o/a'

seclangkan yang memiliki kepemimpinan yang cukup adalah 44'80 
'

sisanya {'48,69's) rnerniliki keiemimpinall }iang kurang' dan tidak ada

uurr, p.roroahasisi'r'a 1'-ang merniliki jiwa keperni,rpinan yang rendah'

llcrrga* demiki a,, dapai:dihatakan bahrva seb agian bes ar * ahasisiva

*.,riiliLi iirva kepemimpinan dalam kategori kui:ang'

{nc1e1is E ni reP re n e trr s hi1't

D e skt ipsi indeki en trep r e n etu. s hip m ahas iswa disaj ik an d alam

tabel berikut ini: 
Tabel 6.

Indeks EntrePreneurshiP

Tabei di atas menunjukkan

mahasiswa Yang temasuk dalam

bahwa indeks entrePreneurshiP

kategori tinggi adalah 4,8o/o,
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.:jangkan yang memiiiki indeks entrepreneurship daiam kategori
- r\up adalah 63,89/o, sisanya (3 1,4%) meniiliki indeks entrepreneur.rhip

'.ns kurang. dan tidak ada satll pun mahasiswa yang memiliki indeks
.'irepreneurship yang rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan
:,,irrva sebagian besar mahasisr,va memitriki indeks entreprenetu"ship
. .;,aritr kategori cukup.

Berclasarkan hasil ailalisis staiistik deskriptif diilerul*ir i:alr'4,a
lii rata-rata indeks en*eltren<tirrship yang riri.-*roleit in*hastswx

-.alah sebesar 80,33. nilai mediaixrya aCaiah 79. cjan nilai rindusnya
:alah 73 dan 80, sedangkan nilai standar deviasrn.ra adalah 8,'12.

icrclasarkan hasil perhitungan ini dzipat diprediksikan bahr,,,a pad,a

. :ierval key akinan 9 5oA r ata-r ata indeks e n t rep ren eur s h ip ke se- iuruhan
:,ahasiswa akan berkisar antara 78,55 s.d. 82,A1. Dengan demikian
rrpat dikatakan bahwa secara keseluruhan indeks entreprenenrship
.:rahasisr,va termasuk dalam kategori cukup.

?erbedaan Indeks EntreprenetLrship Ditinjau dari Beberapa Aspek

Untuk rnelihat perbedaan indeks entrepreneurship mahasiswa
.i:lihat dari jenis kelamili dan asal sekolah dilakukan dengan
,eltggunakan uji t. Seilangkan r:nfuk r-nelihat perbedaall inileks

--'ttrepreneLrrship mahasiswa ciilihat darj pendidikan ol'ans ttJa.

rekerjaan orang tua, danprogram studi dilakukan dengan menggunakan
\NOVA.

Penggunaan kedua teknik analisis ini memerlukan persyaratan
Lefientu di antaranya adalah data memiliki distribusi normai dan
rnemiliki varians yang homogerr. Oleh karena itu sebelurn dilakukan
analisis, perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih
dahulu. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov, sedangkan uji homogenitas yang digunakan adalah uji
Levene. Berikut ini disajikan hasil pengujian persyaratan analisis.

t
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Berclasartan hasil analisis uji normalitas diperoleh hatga Z

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 1,0i0 (p : 0,260). Oleh karena

p yang diternukan lebil"r besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan

l-,ahwa data tentang indeks entreprenetu'ship mahasiswa tersebut

berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas varians disajikan dalam tabel berikut

Tabei 7.

Hasil Uji Flomogenitas Varians

Berdasarkan tabei di atas tellihat bahwa harga p yang ditemukan

lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, baik ditinjau dari jenis

kelamin, asal sekolah, pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua,

dan program studi, data tentang indeks entrepreneurship mahasiswa

memiliki varians yang hon-rogen.

Berclasarkan hasil pengujian nonnalitas dan homogenitas

tersebut terlihat bahwa data tersebut telah memenuhi persyaratan

untuk dilakukan pengujian dengan menggunakan uji t dan ANOVA.

Dengan demikian, pengujian perbedaan indeks entrepreneurship

ciengan menggunakan teknik telsebut dapat dilakukan.

Perlredaan Indeks Entrepreneurship Ditinjau dari Jenis Kelamin

Untuk melihat perbedaan indeks en trepre neLtr s hip mahasiswa

dilihat dari jenis kelaminnya dilakukan dengan menggunakan uji t.

I

1_? B

No Aspek F hitung p Kesimpulan

1 Jcnis Kelamin 0,152 0.698 Homogen

2. Asal Sekolah 0,881 0.350 Homogen

J. Pendidikan Orang Tua 1,447 0.234 Homogen

4. Pekeriaan Orang Tua 0.916 0,436 Homogen

5. Proeram Studi 0.487 0,61 6 Homogen
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B€rikut ini disajikan hasil analisis yang diperoleh.

Tabel 8.

Hasil Uji+ Indeks Entrepreneurship Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa harga t yang
Jiperoleh adalah 5,432 (p : 0,000). Oleh karena p kurang dari 0,05
raka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan indeks entrepreneurship
mahasiswa dilihat dari jenis kelaminnya. Dalam hal ini indeks
intrepreneurship mahasiswa pria lebih tinggi dibandingkan dengan
;ndeks entrepreneurship mahasiswa wanita

Perbedaan Indeks Entrepreneurship Ditinjau dari Asal Sekolah

Untuk rneiihat perbedaan indeks entrep ren eur s hip mahasiswa
dilihat dari jenis kelaminnya dilakukan dengan menggunakan uji t.
Berikut ini disajikan hasil analisis yang diperoleh.

Tabel 9.

Hasil Uji-t Indeks Entrepreneurship Berdasarkan Asal Sekolah

Asal Sckoiah Rata-rata
Standar
Jlo-.i. "i

Hasil Uji-t

SMU 80,44 8,89 t-hitune :0.916
SMK 78.14 ,4 146 p :0,362

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa harga t yang
diperoleh adalah 0,916 (p : A)62). Oleh karena p lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan indeks
entrepreneurship mahasiswa dilihat dari asal sekolahnya. Dengan

t
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Jenis Kelamin R.ata-rata
Standar
T)..ri o oi

Hasil Uji-t
l 88,09 8,84 t-hitune :5.432

--.:t1ta 78,42 7,42 p :0,000

It
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demikian, baik rnairasiswa yang berasal dari SMU atau SMK rnerniliki
indeks entrepreneurship yang tidak berbeda.

Perbedaan trndeks Entreprenettrship Ditinjau dari Pendidikan Orang
Tua

IJntuk rnelihat perbedaan indeks entrey:renettrship mahasisu,a

dilihat dari pendidikan orang tua elilakukan dengan menggunakan
ANOVA" tserikut ini disajikan hasil analisis yar-rg diperoleh.

Tabel 10.

I{asil ANOVA Indeks Entreprenew"s hiTt

Berdasarkan Pendidikan Orang Tua

Pendidikan
Orang lua

Rata-rata
SLrndar
Deviasi

tr{asil ANOVA

SD 80,69 8.4i F-hilune : 1,546

SLTP 82.38 R )5 p :4,20'7

SLl'A 78.21 i,82
PT 82.08 10,5r)

Flasitr analisis di atas menunjukkan bahwa harga F hitung
yang iliperoleh adalah 1,546 (p:0,207). Oleh karena p lebili besar
dari 0,05 nraka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan indeks
entreprenetu'ship mahasiswa dilihat dari pendidikan orang tuanya"
f)engan demikian, baik rnahasiswa yang orang tuanya berpenelidikan
SD, SLTR SUI;\, rian PT urerniliki indeks entrepreneurship yang tidak
berheda.

Perbedaan lndeks Entreprenewrship Ditinjau dari Fekerjaan Orang
Tua

UntLlk melihat perbedaan indeks entrepreneurs hip mahasiswa
diiihat dari pekerjaan orang tua dilakukan dengan menggunakan
ANOVA. Berikut ini disajikan hasil analisis yang diperoleh.
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Tabel 11.

Hasil ANOVA Indeks Entrepreneurship

Pekerjaan
Orang Tua

f{ata-rata
Standar

Deviasi
Hasil ANO\A

r-r: aitlru B 1,63 q R] F-hituns :0,548

78,75 '7 65 p :0.739
, r.ii'lt $tn 80.82 9,A9

, '. .\.eiaYat] 78,50 9,34

:.,r'i Polri 84,00 9,90

:'1-ii1it1 81,33 o.oJ

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa harga F hitung

j'rng diperoleh adalah 0,548 (p : 0,739). Oleh karena p lebih besar

Erri 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan indeks

.ntrepreneurship mahasiswa dilihat dari pekerj aarL arang fiLafiya.

Dengan demikian, mahasiswa yang pekerjaan orang tuanya g'rxal

iosen, PNS, wiraswasta, tanilnelayan, ABRI/Poiri, dan lain-iain
nemiliki indeks en trep r en eur s hip y ang tidak b eraeda.

Ferbedaan Indeks Entrepreneurship Ditinjau dari Program Studi

Untuk metrihat perbedaan indeks entrepreneurship mahasiswa

iilihat dari program studi dilakukan dengan menggunakanANOVA.

Tabei 12.

Hasii ANOI'/A Indeks E n tre p reneur s hip
Berdasarliarr Program Studi

Prograrn Studi Rata-rata
Standar
T-\...rioci

Hasil ANOVA

Ekonomr Koperasi 82,52 8,9s F-hitung :15?0
Akuntansr 80,91 8,4i p : 0.030

Adm. Perkantoran 7 6.91 8,24

Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

{
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Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa harga F hitung yang
diperoleh adalah3,620 (p : 0,030). Oleh karena p lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan indeks entrepreneurship
mahasiswa dilihat dari program studinya. Mahasiswa yang berasal

dari program studi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Akuntansi, dan
Administrasi Perkantoran memiliki indeks entrepreneurship yang
berbeda. Dalam hai ini mahasiswa dari Program Studi Pendidikan
Ekonorni Koperasi memiliki indeks entrepreneurship yang paling
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari program
studi Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Administrasi Perkantoran,
sedangkan mahasiswa yang berasal dari Program Studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran memiliki indeks entrepreneurship yang
paling rendah.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa indeks
entrepreneurship mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi
hanya 4,8yo, sedangkan yang memiliki indeks entrepreneurship
dalam kategori cukup adalah53,8Yo, sisanya (31,4%) memiliki indeks
entrepreneurship yang kurang, dan tidak ada satu pun mahasiswa
yang memiliki indeks entrepreneurship yang rendah. Di samping itu
dengan menggunakan interval kepercayaan9la/o juga diperoleh bahwa
rata-rata indeks entrepreneurship mahasiswa berkisar arrtata 78,65
s.d. 82,01. Hal ini rnenunjukkan bahwa secara keseluruhan dapat
dikatakan bahwa indeks entrepreneurship mahasiswa termasuk dalam
kategori cukup. Hatr ini disebabkan karena masih ada beberapa aspek
entrepreneurship yangkwrang banyak dimiliki oieh mahasiswa. Aspek-
aspek yang masih tergolong lc.rrang tersebut terutama terkait dengan
aspek keberanian untuk rrengarnbil risiko dan aspek kepemimpinan.
tintuk itu dalarn upaya untuk rneningkatkan jiwa entrepreneurship
mahasisr,va perlu lebih ditekankan pada aspek keberanian mengambii
risiko dan kepemiurpinan. Walaupun demikian aspek-aspek yang
laim sep:*rti lereativitas, keinginan untuk maju, dan kepercayaan diri
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-: rirlu diperhatikan karena belum dimiiiki secara optimar oreh
' -'r...tf a.

Temuan lain yang diperoleh adalah ada perbedaan indeks
..'','eneurship mahasiswa dilihat dari jenis kelaminnya
:::i harga t hitung yang diperoleh 5,432 (p : 0,000). Indeks
.--,'etleurshl-p mahasiswa pria lebih tinggi dibandingkan dengan

. ,::'-s €tltrepreneur"ship mahasis\l,a wanita. Ilal ini disebabkan karena- . Jalam hal tertentu rnemiliki beberapa kelebilian dibandingkan
".-:3. seperli kekuatan flsik dan mental, keberanian untuk

-: rernbiI risiko, kepemimpinan, keberanian menghadapi tantangan,- sebagainya. f)engan adanya kelebihan-kelebihan yang melekat
- , -' cirri pria tersebut menjadikan mahasisna pria juga memiliki jiwa

' tDi'€tt€ut/ship yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa
--'-rta. untuk itu guna mendukung kemitrasejajarall ailtara pria dan
: -'-i ia perlu diprioritaskan iangkah-langkah untuk lebih lneni;rgkatkan
: e tltrepreneurship di kalangan mahasiswa wanita.

Ternuan lain yang diperoleh adalah tidak ada perbecraan inelerts
'' :l)t'eneurship mahasisrva dilihat dari asal sekolahnva dengan harga
.:ung yang diperoleh 0,916 (p: A)62)" Daiarn l-ial ini mahasisrna

---g berasal dari sN4u dan sL4K rneuriliki indeks enlreprenetnship
---'i tidak belbeda. IIal ini terjadi kaiena ltwa etrtrepr"eneitrsltip

" - -h melrpakan rnental yang penanafiramya pellu wairtu yang rama,
-:, ii1& itu waiaupun di SN4K lebih banyak peiajarall yang bermuatan

't.eprenaL{l"s/zrp namun iratr itu beh-rmiah cukup nritul<. malnpu
:rrrirgkatkan j iwa en t repre neltrs hip si swanya. Den gan dermikian perl u

, -,mbil langkair-langkah yang tepat guna rneningkatkan ef,ektivitas
..:oiair sfufK dalarr n"lempersiapkan anak ciidiknya n:renjacii seorang

. 
"';'epreneur.

Penelitian ini juga rnenenrukan bahwa tidak ada perbeclaan
-,;eks entrepreneurship mahasisr,l,a dilihat dari pendidikan orang
-rnya dengan harga F hitung 1,546 (p: 0,207)" Dengan clen.rikian,
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baik rnahasis.,va yang orans tuanya berpenclidikan SD" SfTP, SU|A'

dan Ff'raerniliki indeks entr€preileurship yang tidak berbecla- Temuan

ini rnenunjukkan bahwa faktor pendidikan orang tua tidak nremiliki

pengaruh terhadapjiwa entre?sren eurs hip mahasisu'a. Dengan demikian

,f * a* rnengemban gkan iiw a ert t rc p r e n eur s h ip mahas isu'a tid al< perlu

menrperhatikan iatar belakang pendidilian orang tuanya'

'femuan lain juga menyintpulkan hahwa tidak acla perbedaan

indeks entreprener.trship mahasis11,a diiihat dari pekerjaan olang tuanya

denganFhitung0,54S(p:0,739).Dengandemikian,irralrasiswayar.Lg
pekerjaan orang tuanya guru/dosen, PNS, wiraswasta, tani/nelayan,

ABni/polri, dan lain-lain rnemiliki indeks entreprenettrship yang

tidak berbeda. Berdasarkan tetnuan ini dapat dikatakan bahwa jenis

pekerjaan orallg tua j6ga bulcan metupakan faktor penentu terhaclap

iloggi rerrdahnya jiwa entrepreneurship mahasiswa. Oleh tr<arena itn

clalam rnengemtrangkan jtw a entrepr eneursh ip rnahasiswa tidak perlu

memperhatikan latar belakang pekerjaan orang tuanya'

'l'*mu:in lain yang diperoieh dari penelitian ini adalah ada

perlreilaan indeks entreprenetn'sltip mahasiswa dilihat dari program

,r*dirryu dengan harga F hitung 3,62A (p : 0,030)' Dalarrr hal ini

mahasisrva cXari }-rograrn Sfudi Pendidikan Ekonomi Koperasi memiliki

indeks entrepreneurship yang paling tinggi dibandingkan dengan

mairasiswa yang L,erasai dari program studi Pendi<likan Akuntansi

dan Administrasi Perkantolalt, sedangkan mahasiswa yang berasal

clari Program Srucii Fencii<Jikan Aduiinistrasi Perkantoran rnemiliki

incieks eti{t{preneL:r"ship yang paling rendah' Dengan deniikian untuk

mengetniranqkan itwa entreprenuttship di kalangaii mahasisn'a P'DU

perlu iel"rih diprioriftrskan pada prahasisrva Prograt.n StLr..1i trenCidika:r

Aclin i nisf r asi ".) *rii anioril n.
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Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
.lalah:

,. Indeks entrepreneurship mahasiswa termasuk dalam kategori
cukup.

I . Indeks entreq,treneurship mahasiswa pria lebih tinggi dibandingkan
dengan indeks e n tretrt re neur s h ip m ahas i srva wanita.

l. Tidak ada perbedaan indeks entrepreneurship ditinjau dari
pendidikan orang tua, dan pekerjaan oran-q tua"

i. Ada perbedaan indeks entrepretteLrrsltip mahasiswa dilihat dari
program studinya. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Koperasi merniliki indeks entrepreneut'ship yang paling tinggi"
diikuti oieh mahasiswa Progran-r Studi Aknntansi, dan I-endidikan
A dministrasi Perkantoran.

\aran

Berdasarkan hasii penelitian tersebut rlapat diajukan beberapa
,:ran sebagai berikut:

. IJntuk meningkatkan indeks entreprenelu'ship mahasisr,va

perlu ditekankan pada aspek keberanian mengarnbii risiko
elan kepen-rirnpinan, namun dernikian aspek lain seperti aspek

kleatlvitas, keinginan untul< maju, dan kepercayaan diri. juga perlLl

diperhatikan karena belum dimiliki secara optimai.

l. Perringkatan indeks entrepreneLtrship mabasiswa juga hendaknya
lebih ditekankan pada mahasiswa rvanita karena rnereka rnemilil<i
indeks yang lebih rendah. W'alaupun demikian mahasisrva pria
juga perlu ditingkatkan indeksnya karena beium optimal.

--1. Ditinjau dari program studinya, maka yang perlu lebih mendapatkan
perhatian utama dalarn rneningkatkan indeks entrepreneurship
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mahasisrva adalah maiiasiswa yang berasal dari Program Str'rdi

Pendi dikanAdministrasi Perk antoran, walaupun der]l ikian program

studi lain juga perlu rnenflapatkan perhatian karena belunr rnemiliki

indeks yang optimal.
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